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SAMBUTAN 
GUBERNUR LAMPUNG 

 
 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh. 
Puji dan syukur senantiasa kita persembahkan ke 
hadirat Allah SWT, karena berkat taufik dan 
hidayah-Nya kita dapat mempersembahkan buku 
“ Bunga Rampai Hasil Pemikiran Dewan Riset 
Daerah Provinsi Lampung Sebagai Upaya 

Mewujudkan Lampung Berjaya” kepada masyarakat. Atas nama 
Pemerintah Provinsi Lampung saya mengapresiasi dan menyambut 
baik penerbitan buku ini. Tema yang diangkat dalam buku ini sangat 
tepat dan relevan dengan program pembangunan di Provinsi 
Lampung, yaitu mewujudkan Rakyat Lampung Berjaya.  

Kita menyadari sepenuhnya bahwa tantangan dan peluang yang 
dihadapi dalam pembangunan nasional dan daerah semakin kompleks. 
Kompleksitas permasalahan menjadi semakin rumit dengan adanya 
wabah pandemi Covid-19. Wabah ini telah berdampak sangat luas 
terhadap semua sisi kehidupan manusia dan sulit diantisipasi. Semoga 
wabah ini segera berlalu dan masyarakat kita semakin mampu 
beradaptasi dengan kebiasaan baru yang harus dijalani. 

Dalam konteks nasional, kita mengetahui bahwa Provinsi 
Lampung termasuk daerah yang sangat diharapkan berkontribusi 
besar pada pembangunan nasional di segala bidang. Posisi geografis 
Lampung serta potensi sumberdaya yang dimiliki sangat 
memungkinkan daerah ini berperan sebagai sentra produksi pangan, 
baik pangan nabati maupun hewani. Selain itu, Provinsi Lampung 
juga sangat diharapkan kontribusinya terhadap pembangunan 
ketahanan energi nasional. 
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Kemajuan pesat di bidang pembangunan infrastruktur 
transportasi di Provinsi Lampung telah berdampak positif terhadap 
kemajuan pembangunan di sektor-sektor lain, termasuk sektor 
pertanian, industri, sektor jasa, ekonomi kreatif, pariwisata, 
kamaritiman, energi, dll. Momentum ini harus diantisipasi dan 
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Kita yakin bahwa upaya percepatan pembangunan daerah dan 
nasional memerlukan dukungan ide, gagasan, pemikiran, serta hasil-
hasil kajian dari kalangan akademisi dan para cendekiawan. 
Dukungan tersebut diperlukan agar program-program 
pembangunan di Provinsi Lampung ke depan semakin berhasil, tepat 
sasaran, dan berkelanjutan. Pemerintah Provinsi Lampung memiliki 
komitmen kuat untuk mengembangkan program-program 
pembangunan yang berlandaskan pada hasil-hasil kajian akademik.  

Akhirnya kepada seluruh penulis yang telah berkontribusi 
dalam penulisan buku ini saya ucapkan terima kasih dan 
penghargaan. Semoga buku ini dapat menginspirasi banyak pihak 
untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembangunan di 
Provinsi Lampung, menuju Rakyat Lampung Berjaya. 

Terima kasih. Wassalamu’alaikum warohmatullahi 
Wabarokatuh.     

 
 

Bandarlampung,  Desember 2020 
 
Gubernur Lampung 
 
 
 
ARINAL DJUNAIDI 
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SAMBUTAN 

Ketua Dewan Riset Daerah 
 

Puji syukur pantas kita panjatkan kehadirat Allah 
SWT, Tuhan yang Maha Esa atas segala limpahan 
rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga buku 
“Bunga Rampai Hasil Pemikiran Dewan Riset 
Daerah Provinsi Lampung Sebagai Upaya 
Mewujudkan Lampung Berjaya” ini dapat 
diterbitkan. 

Buku  ini diterbitkan sebagai produk pemikiran dari anggota-
anggota DRD  Provinsi Lampung untuk pemerintah daerah.  Buku ini 
berfungsi untuk memberikan informasi untuk membantu 
pemerintah dalam membangun provinsi Lampung pada era 
kebiasaaan baru untuk menuju Lampung Berjaya. Untuk kalangan 
eksternal, buku ini diharapkan dapan memperkenalkan lebih dekat 
akan keberadaan potensi yang ada di Provinsi Lampung.  

Pada kesempatan yang baik ini, saya menyampaikan terima 
kasih kepada tim penyusun yang telah bekerja keras menyusun buku 
ini. Terima kasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang 
secara langsung maupun tidak langsung membantu dalam penulisan 
buku ini, Saya yakin buku ini akan bermanfaat untuk pemerintah 
daerah dan masyarakat umumnya. Tiada gading yang tidak retak, 
setiap karya pasti memiliki kekurangan. Oleh karena itu, masukan 
dari semua pihak sangat diharapkan. 

 
Bandarlampung,        Desember 2020 
Ketua Dewan Riset Daerah Provinsi Lampung 
 
 
 
 
Prof. Dr. Karomani, M.Si  
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KATA PENGANTAR 

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Provinsi Lampung 

 
Segala puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Allah 
SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena atas izin dan 
rahmat-Nya jugalah kami dapat menyelesaikan buku 
yang berjudul “Bunga Rampai Hasil Pemikiran 
Dewan Riset Daerah Provinsi Lampung Sebagai 
Upaya Mewujudkan Lampung Berjaya” ini sesuai 
dengan waktu yang ditetapkan. 

Dewan Riset Daerah (DRD) di Provinsi Lampung sejak mulai 
terbentuk sampai sekarang, telah banyak memberi sumbangan 
pemikiran, gagasan dan kajian dengan mengacu Rencana 
Pengembangan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan di era 
kepemimpinan Gubernur dan Wakil Gubernur yang baru, DRD juga 
ikut mendukung terealisasinya 33 Janji Kerja Lampung Berjaya. Hal 
tersebut telah disusun dalam rumusan prioritas penelitian, 
pengembangan, dan rekayasa Iptek daerah untuk mendukung 
pembangunan di wilayah Provinsi Lampung. Berbagai peran 
strategis diberikan kepada DRD yang terdiri dari berbagai komisi 
yang saling bersinergi untuk ikut berkontribusi dalam proses 
pengembangan dan pembangunan di antaranya: mencari alternatif 
solusi dan secara proaktif memberi saran atau gagasan 
pengembangan potensi daerah, menjadi inisiator pemanfaatan iptek, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melakukan 
inventarisasi kapasitas dan kapabilitas iptek.  

DRD juga ssudah mengembangkan kolaborasi dan sinergi 
dengan berbagai DRD di seluruh wilayah Indonesia bahkan 
membangun penguatan dengan DRD wilayah regional Sumatera. 
DRD berkerjasama dengan DRN sebagai acuan telah membangun 
banyak inovasi kebijakan berbasis riset termasuk diantaranya yang 
berhubungan dengan inovasi danpengembangan sumber daya 
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manusia di bidang kesehatan, sosial dan pendidikan, energi 
terbaharukan, infrastruktur dan trasnportasi, ketahanan pangan dan 
penguatan ekonomi khususnya dalam menghadapi pandemi Covid-
19 yang banyak mempengaruhi berbagai sendi kehidupan. 
Penguatan sustainibiliti pembangunan menghadapi era adaptasi 
kebiasaan baru di era pandemi untuk Lampung Berjaya juga menjadi 
menjadi dasar berbagai gagasan dan pemikiran yang disumbangkan 
oleh anggota DRD bagi pembangunan di wilayah Provinsi Lampung. 

Buku “Bunga Rampai Hasil Pemikiran Dewan Riset Daerah 
Provinsi Lampung Sebagai Upaya Mewujudkan Lampung Berjaya” 
ini, merupakan produk dari DRD yang berupa sumbangan pemikiran 
anggota DRD untuk pembangunan daerah. Pada kesempatan ini, 
kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
1. Kementerian Riset dan Teknologi/BRIN yang telah memberikan 

dukungan sehingga penerbitan buku ini dapat terealisasi. 
2. Gubernur Provinsi Lampung yang telah mendukung dan 

mengapresiasi penyusunan buku ini. 
3. Rektor Universitas Lampung yang telah memberikan dukungan 

penuh dalam penyelesaian penyusunan buku ini 
4. Para narasumber yang rela kami ambil waktunya untuk menulis 

demi terealisasinya buku ini 
5. Terakhir, semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu 

yang telah memberi bantuan dan kontribusinya baik langsung 
maupun tidak langsung sehinga buku ini diterbitkan. 
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Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat. Akhirnya kami 
serahkan buku ini sebagai wujud bakti kami kepada Provinsi 
Lampung, serta kepada bangsa dan negara yang kami cintai. Kami 
percaya bahwa buku ini masih mempunyai beberapa kekurangan, 
karenanya kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat 
diharapkan. 
 
Bandar Lampung,     Desember 2020 
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
Provinsi Lampung 
 
 
 
 
Ir. Hamartoni Ahadis., MSi. 
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POTENSI DAN TANTANGAN ADAPTASI 
ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI: KECERDASAN 

BUATAN) PADA SEKTOR PEMERINTAHAN 
MENUJU LAMPUNG BERJAYA 

 
Dr. Eng. Admi Syarif*,** 

 
*Anggota Dewan Riset Daerah (DRD) Provinsi Lampung 2019-2023 

**Dosen Jurusan Ilmu Komputer, FMIPA, Universitas Lampung 
Jl. Sumantri Brodjonegoro No. 1 Bandar Lampung, 35145 

Emaill:  admi_syarif@fmipa.unila.ac.id 
 

RINGKASAN 
Implementasi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence: AI) pada era 
baru di Industri 4.0 memiliki pertumrbuhan yang sangat pesat, 
termasuk implementasi pada sektor pemerintahan. Implementasi 
pada sektor pemerintahan membutuhkan analisa yang lebih 
mendalam dengan mempertimbangkan faktor sumber daya manusia, 
geografis, jenis perangkat, dan teknologi jaringan. Kemajuan terbaru 
dalam teknologi AI telah dapat memberikan nilai tambah tambah 
pelayanan pemerintahan dan masyarakat. Tulisan ini berisikan 
beberapa pemikiran dan masukan dalam perencanaan, program 
stategis, inovasi khususnya terkait peluang dan tantangan 
iimplementasi AI pada sektor pemerintahan untuk mewujudkan visi 
Lampung berjaya. 
 
Kata Kunci: e-Goverment, Kecerdasan Buatan, Artificial Inteligence, 
Lampung berjaya 
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1. PENDAHULUAN 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pesatnya kemajuan teknologi 

telekomunikasi, media dan informatika serta meluasnya 
perkembangan infrastruktur teknologi informasi telah merubah pola 
kehidupan masyarakat diberbagai sektor. Salah satu dampak yang 
sangat terasa adalah terjadi perubahan pada cara berinteraksi 
terutama dalam hal kebutuhan akan penciptakan (create), akses 
(access), pengolahan (process), dan konsumsi (utilize) informasi. 
Kebutuhan akan informasi yang akurat dan efisien diberbagai sektor 
industri, perdagangan dan pemerintahan telah menjadi issue 
strategis. Pada sektor pemerintahan, berbagai dorongan 
pemanfaatan TIK terus dirasakan khususnya peningkatan kualitas 
pelayanan publik. Issue implementasi e-Government atau 
pemerintahan berbasis elektronik khususnya terkait isu strategis 
bagi semua pengambil keputusan yang efektif dan efisien. 
Pemerintah daerah terus mendorong untuk meninggalkan pola 
pemerintahan tradisional (traditional government) menuju 
pemerintahan berbasis elektronik (e-Government). 

Pada era baru Industri 4.0, kita disuguhi pertumbuhan yang 
sangat pesat akan penggunaan teknologi Kecerdasan Buatan 
(Artificial Intelligence AI:). Konsep dasar dari implementasi AI 
memiliki tujuan yang berhubungan langsung dengan bisnis, industri, 
manajemen perkotaan, keuangan dan pemerintahan. Perkembangan 
AI yang begitu pesat telah diimplementasi pada berbagai sektor 
termasuk bidang kesehatan, Teknik, ekonomi dan pemerintahan. AI 
adalah sebuah konsep di mana suatu objek yang memiliki 
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa 
memerlukan interaksi manusia-manusia atau manusia-komputer [1]. 
Berbagai sektor pemerintahan kota-kota di Indonesia telah 
menggunakan pendekatan AI. Kemajuan terbaru dalam teknologi AI 
telah dapat memberikan nilai tambah tambah pelayanan 
pemerintahan dan masyarakat. Implementasi AI pada sektor 
pemerintahan berpotensi meningkatkan tata kelola pemerintahan 
khususnya pariwisata, bisnis dan tata kelola. Sasaran utama 
implementasi AI adalah peningkatan daya saing sektor 
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pemerintahan, penataan wajah kota dan pemasaran potensi daerah 
(wisata, budaya, produk lokal dan landmark kota). 

Lampung adalah provinsi yang terletak paling selatan dari 
Pulau Sumatera, dengan ibukota Bandar Lampung. Secara Geografis 
Provinsi Lampung terletak antara 103º 40' - 105º 50' Bujur Timur dan 
6º 45' - 3º 45' Lintang Selatan. Provinsi ini yang berbatasan dengan 
Bengkulu dan Sumatera Selatan di sebelah utara. Provinisi Dengan 
luas wilayah 34.623,80 Km2 [2]. Provinsi Lampung telah menjadi 
provinsi dengan daya saing sektor pemerintahan [3]. Daya saing 
provinsi Lampung tidak terlepas dari baiknya indicator kinerja 
pemerintahan dan pelayanan publik. Gubernur Lampung periode ini 
(Ir. Arinal Junaidi) sangat mengapresiasi berbagia inovasi yang 
dikembangkan untuk mencapai visi Lampung Berjaya. Hasil terakhir 
menempatkan Lampung menjadi salah satu dari 5 Provinsi yang 
mendapatkan penghargaan inovasi tahun 2020. Kekuatan provinsi 
Lampung di sektor kinerja pemerintahan tidak terlepas dari upaya 
pemerintah Provinsi menjawab tantangan dan implementasi 
kemajuan teknologi.  

Meskipun belum secara menyeluruh, Pemerintah daerah terus 
berupaya mengimplementasikan kebijakan e-Government menuju 
pemerintahan yang baik (Good Governance). Upaya ini pada 
dasarnya merupakan kebijakan layanan kepada sesama institusi 
pemerintah (Government to Government –G2G), kepada dunia bisnis 
(Government to Business–G2B) dan kepada masyarakat (Government 
to Citizen – G2C). Dalam mewujudkan visi Lampung Berjaya, 
pemerintah daerah mendorong tercapainya Tata Kelola 
Pemerintahan Cerdas (Smart Governace), Masyarakat Cerdas (Smart 
Society), Ekonomi Cerdas (Smart Economy), Cara Hidup Masyarakat 
Cerdas (Smart Living) dan Lingkungan Cerdas (Smart Environment). 
Tata kelola dan tata pamong pemerintahan yang cerdas dapat 
diwujudnya melalui inovasi dan implementasi teknologi informasi 
komunikasi. Target utama adalah tata kelola birokrasi pemerintahan 
(Bureucracy) dan peningkatan kualitas pelayanan publik (Public 
Service).  

Makalah ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
pemerintah terkait perspektif  tantangan dan peluang 
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implementasi Artificial Intelligence (AI) AI di Indonesia khususnya di 
Provinsi Lampung. Hal ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara 
bersama untuk peningkatan efektitas dan efisiensi pelayanan 
pemerintahan dan masyarakat 

 
2. IMPLEMENTASI AI PADA PENCAPAIAN VISI LAMPUNG 

BERJAYA 
2.1 Artificial Inteligence (Kecerdasan  Buatan) 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence: AI) didefinisikan 
sebagai sebuah studi tentang bagaiamana membuat komputer 
melakukan hal-hal yang pada saat ini dapat dilakukan lebih baik oleh 
manusia [4]. Dalam perkembangannya AI dapat melakukan hal-hal 
yang bisa dilakukan oleh manusia dan bahkan sanggup untuk 
menyelesaikan masalah atau tugas-tugas yang lebih komplek. 
Dengan bantuan AI dilaporkan bahwa berbagai pekerjaan dapat 
lebih mudah dan produktivitas juga semakin baik. AI menawarkan 
prospek peningkatan produktivitas dan percepatan inovasi pada 
berbagai bidang. Kemajuan terbaru dalam AI memungkinkan 
komputer untuk belajar dari pengalaman masa lalu dan mengarah 
pada otomatisasi tugas [5]. Sederet hasil positif penggunaan AI pada 
berbagai bidang (bisnis, hukum dan kesehatan) telah dilaporkan 
dalam beberapa tahun terakhir.  

Salah satu implementasi AI yang banyak digunakan saat ini 
adalah Sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem komputer yang 
mensimulasi penilaian dan perilaku manusia dengan mengadopsi 
pengetahuan (knowledge) dan pengalaman ahli di bidang tertentu. 
Sistem pakar dibangun berbasis pengetahuan yang berisi akumulasi 
pengalaman dan aturan (rule) untuk penyelesaian persoalan 
tertentu. Aplikasi Sistem pakar umumnya digunakan sebagai 
instruktur, konsultan, atau tutor yang dapat membantu 
penyelesaian masalah. Sistem pakar dikenal memiliki kinerja yang 
baik dan mampu merespon dengan cepat. Dengan aplikasi sistem 
pakar, persoalan yang seharusnya hanya dapat diselesaikan oleh 
para pakar/ahli dapat diselesaikan. 

Di Eropa sudah banyak dibangun sistem pakar untuk 
melakukan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh praktisi hukum 



5Bunga Rampai Hasil Pemikiran Dewan Riset Daerah (Drd)
Provinsi Lampung Sebagai Upaya Mewujudkan Lampung Berjaya

implementasi Artificial Intelligence (AI) AI di Indonesia khususnya di 
Provinsi Lampung. Hal ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara 
bersama untuk peningkatan efektitas dan efisiensi pelayanan 
pemerintahan dan masyarakat 

 
2. IMPLEMENTASI AI PADA PENCAPAIAN VISI LAMPUNG 

BERJAYA 
2.1 Artificial Inteligence (Kecerdasan  Buatan) 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence: AI) didefinisikan 
sebagai sebuah studi tentang bagaiamana membuat komputer 
melakukan hal-hal yang pada saat ini dapat dilakukan lebih baik oleh 
manusia [4]. Dalam perkembangannya AI dapat melakukan hal-hal 
yang bisa dilakukan oleh manusia dan bahkan sanggup untuk 
menyelesaikan masalah atau tugas-tugas yang lebih komplek. 
Dengan bantuan AI dilaporkan bahwa berbagai pekerjaan dapat 
lebih mudah dan produktivitas juga semakin baik. AI menawarkan 
prospek peningkatan produktivitas dan percepatan inovasi pada 
berbagai bidang. Kemajuan terbaru dalam AI memungkinkan 
komputer untuk belajar dari pengalaman masa lalu dan mengarah 
pada otomatisasi tugas [5]. Sederet hasil positif penggunaan AI pada 
berbagai bidang (bisnis, hukum dan kesehatan) telah dilaporkan 
dalam beberapa tahun terakhir.  

Salah satu implementasi AI yang banyak digunakan saat ini 
adalah Sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem komputer yang 
mensimulasi penilaian dan perilaku manusia dengan mengadopsi 
pengetahuan (knowledge) dan pengalaman ahli di bidang tertentu. 
Sistem pakar dibangun berbasis pengetahuan yang berisi akumulasi 
pengalaman dan aturan (rule) untuk penyelesaian persoalan 
tertentu. Aplikasi Sistem pakar umumnya digunakan sebagai 
instruktur, konsultan, atau tutor yang dapat membantu 
penyelesaian masalah. Sistem pakar dikenal memiliki kinerja yang 
baik dan mampu merespon dengan cepat. Dengan aplikasi sistem 
pakar, persoalan yang seharusnya hanya dapat diselesaikan oleh 
para pakar/ahli dapat diselesaikan. 

Di Eropa sudah banyak dibangun sistem pakar untuk 
melakukan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh praktisi hukum 

seperti pengacara. AI membantu praktisi hukum untuk melakukan 
due dilligence and research yang lazimnya dilakukan secara 
konvensional oleh pengacara. Bahkan AI digunakan untuk 
melakukan analisis dokumen-dokumen legal dan menemukan 
kelemahan atas suatu dokumen (kontrak). Melihat kemampuan yang 
dapat dilakukan AI, maka AI sangat berpotensii dipergunakan dalam 
skala tata kelola yang lebih besar.   

 
2.2 Potensi Implementasi AI pada sektor pemerintahan  

Pemerintah menetapkan dalam agenda riset nasional (ARN) 
menetapkan 8 bidang fokus riset yaitu Teknologi Pangan, Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK), Teknologi Energi, Teknologi 
Kesehatan dan Obat, Teknologi Transportasi, Teknologi Hankam, 
Material Maju dan Humaniora (sosial dan kemanusiaan) [6]. 
Hadirnya TIK dalam ARN mengisyaratkan bahwa pemerintah 
memandang penting pengembangan ekonomi dan pemerintahan 
yang berbasiskan TIK. Beberapa tema unggulan bidang TIK yang 
menjadi perhatian termasuk diantaranya: Pengembangan Teknologi 
untuk Peningkatan Konten TIK dan e-governance. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) 
Provinsi Lampung dalam beberapa tahun terakhir menginisiasi 
unggulan untuk melahirkan inovasi pemerintahana cerdas. Salah 
satunya adalah penetapkan strategi daerah dengan pendayagunaan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Terdapat paling sedikit 6 
(enam) dimensi penting yang perlu diupayakan untuk mencapai visi 
Lampung Berjaya yaitu: Smart Governance (Pemerintahan Cerdas), 
Smart Society (Masyarakat Cerdas), Smart Economy (Ekonomi 
Cerdas), Smart Branding (Pencitraan Cerdas), Smart Living (Cara 
Hidup Cerdas) dan Smart Environment (Lingkungan Cerdas).   

Dimensi Pemerintahan Cerdas (Smart Governance) bertujuan 
mewujudkan tata kelola pemerintahan berbasis teknologi dan 
inovasi. Pada umumnya terdapat dua target utama yaitu tata kelola 
birokrasi (Smart Bureucracy) dan pelayanan publik (Smart Public 
Service). Smart Society merupakan dimensi yang mewujudkan 
interaksi antar warga dengan mediasi teknologi. Sasaran utama 
Smart Society adalah terciptanya masyarakat yang memiliki literasi 
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digital yang produktif, komunikatif, dan interaktif. Hal ini umumnya 
diwujudkan dengan pengembangan Komunitas (community), 
pembelajaran (learning) dan keamanan (security).  

Tata kelola perekonomian cerdas (Smart Economy) 
dimaksudkan untuk mewujudkan ekosistem perekonomian daerah 
yang mampu menghadapi tantangan era disrupsi yang menuntut 
tingkat adaptasi yang sangat cepat. Pada era ini terjadi fenomena 
pergeseran aktivitas ekonomi ke dunia maya. Sasaran utama 
adalah  membangun f inancial  l i terasi  un tuk mendukung 
aktivitas ekonomi masyakat selaras dengan ekonomi unggulan 
daerah Lampung. Smart branding dilakukan untuk membangun 
inovasi berbasis AI untuk meningkatkan daya saing daerah dalam 
lingkup lokal, nasional maupun internasional. Untuk mendorong 
terwujudnya kualitas hidup masyarakat yang baik di Provinsi 
Lampung, pemerintah perlu mengupayakan (smart living) melalui 
program kelayakan kualitas lingkungan, kelayakan kualitas kesehatan 
dan kelayakan transportasi. Smart Environment (Lingkungan 
Cerdas) adalah upaya memanfatkan teknologi pada pembangunan 
berkelanjutan dengan mempertimbangkan lingkungan hidup. 

Di provinsi Lampung, pemerintah dapat 
mengimplementasikan AI untuk peningkatan efisiensi tata kelola dan 
kualitas hidup warga. Beberapa contohnya adalah untuk memantau 
pasokan air, ketinggian air, dan saluran pembuangan. Dengan 
demikian, pemerintah dapat memprediksi dan mengatasi berbagai 
gangguan dengan cepat. AI juga dapat diterapkan di bidang lain 
seperti transportasi, perawatan kesehatan, keselamatan dan 
pertahanan publik. Dalam domain transportasi, berdasarkan data 
yang dikumpulkan dari kamera yang dipasang di jalan dan 
kendaraan, analisis waktu nyata dapat dilakukan untuk 
menghasilkan informasi lalu lintas untuk perencanaan pengemudi 
dan untuk mendeteksi insiden di jalan. Di luar contoh diatas, AI 
dapat digunakan pada bidang sosial dan budaya, sektor industri dan 
perdagangan.  

Berikut ini adalah berbagai bidang yang berpotensi 
mengimplementasikan AI untuk mendukung visi Lampung berjaya, 
diantaranya: 
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Tabel 1. Masukan Program Implementasi AI pada tata kelola 
Pemerintahan 

No. Program Kegiatan 
1. Aplikasi Sistem Pakar berbasis IoT Pemantauan Sungai, 

Lalu lintas  
2. Implementasi Geographical Information System (GIS) 

pendidikan, pertanian, kesehatan, pemerintahan, 
pariwisata, transportasi dll 

3. Pengembangan pelayanan satuan kerja (SKPD) berbasis 
e-Goverment  

4. Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
terintegrasi berbasis Bigdata pusat – daerah 

5. Implementasi AI untuk system Petani Berjaya 
6. Implementasi Sains Data untuk mendukung Program 

Petani Berjaya. 
7. Implementasi Bigdata pada pengelolaan Aset (e-Asset) 
8. Smart branding implementasi AI pada bidang Sosial 

Humaniora dan Kearifan Lokal  
9. Pengembangan platform penunjang industri kreatif dan 

kontrol 
10. Implementasi keterbukaan informasi dengan 

memanfaatkan Decision Support System (DSS) berbasis 
AI untuk e-procurement dan sebagai seleksi.  

11. Aplikasi Sistem Pakar dan Automasi Pelayanan Pajak 
12. Penguatan kelembagaan dan SDM daerah 

 
2.3 Tantangan Implementasi AI pada Sektor Pemerintahan di 

Provinsi Lampung 
2.3.1 Tingkat sistem 

Dalam konteks ini, hambatan akan ketersediaan sistem, 
keamanan dan infrastruktur diyakini akan sangay mempengaruhi 
adopsi teknologi AI. Tantangan utama yang harus menjadi perhatian 
adalah membangun sistem terkait privasi dan keamanan yang 
memadai.  
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2.3.2 Tingkat organisasi  
Jenis hambatan kedua yang memengaruhi adopsi AI pada 

pemerintahan adalah kendala tingkat organisasi - yaitu kolaborasi, 
sumber daya dan keterampilan [7]. Secara lebih umum, budaya 
organisasi untuk melakukan kolaborasi antar beberapa organisasi/ 
SKPD masih perlu ditingkatkan. Pentingnya pemahaman kolaborasi 
akan mendorong penerapan strategi AI di pemerintahan. Beberapa 
satuan kerja masih meragukan pengelolaan tata kelola berbasis 
teknologi. Kendala organisasi lain yang perlu menjadi perhatian 
adalah belum memadainya sumber daya anggaran, dan kurangnya 
staf yang berkompetensi. Transformasi mendasar perlu dilakukan 
untuk membangun budaya organisasi yang menjadikan TIK/AI 
sebagai jantung proses pengelolaan pemerintahan. 

 
2.3.3 Tingkat individu 

Adopsi pengambilan keputusan berbasis riset dan data pada 
pemerintahan masih merupakan tantangan. Tantangan utama 
adalah pada sikap individu yang menghindari atau cenderung 
enggan mengadopsi dan memanfaatkan teknologi. Sangat mungkin 
beberapa individu pimpinan menolak ajakan karena alasan pribadi. 
Ketidakhadiran kemauan untuk berubah atau berinovasi merupakan 
tantangan untuk mengimplementasikan kebijakan berbasis riset. 
Pimpinan satker perlu terus didorong untuk mempertimbangkan 
dan belajar lebih banyak tentang potensi implementasi TIK di satuan 
kerjanya.  

Hambatan yang terkait dengan adopsi AI oleh pemerintah dan 
pemangku kepentingan umumnya dapat dikelompokan menjadi 
enam hal yaitu: tata kelola, ekonomi, teknologi, sosial, lingkungan, 
hukum dan etika lainnya cukup signifikan. Tantangan penerapan 
teknologi ini (sebelum adopsi) dan pasca adopsi yang hendaknya 
menjadi perhatian.  
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3. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kecerdasan buatan merupakan salah satu teknologi yang 

berkembang dengan pesat dan dirasakan manfaatnya termasuk di 
bidang pemerintahan. Implementasi AI dalam kontek e-Goverment 
diharapkan mampun mendorong peningkatan kinerja pemerintahan 
provinsi Lampung. Hal ini diyakini mampu meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi pelaksanaan pemerintahan. Inovasi-inovasi ini akan 
mempercepat pencapaian Visi Lampung berjaya. Setiap entitas pada 
pemerintahan hendaknya lebih kreatif dan saling berelaborasi untuk 
mengimplementasi AI seba sarana yang mendorong Lampung 
berdaya saing dengan mengadopsi AI sehingga memiliki keunggulan 
kompetifif dibandingkan provinsi lainnya. 
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